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Abstrak 

 Komunikasi antarmanusia dengan bahasa yang berbeda memerlukan 

pemahaman lintas budaya. Oleh sebab itu belajar bahasa tidak mungkin terlepas dari 

belajar budaya penutur bahasa yang dipelajari, terutama unsur-unsur perbedaan yang 

dapat menimnbulkan kekacauan atau salah paham dalam berkomunikasi. Oleh sebab itu 

peserta pelatihan bahasa Inggris minimal harus memahami perlunya belajar budaya 

penutur bahasa Inggris, aspek apa saja yang harus dipelajari, prinsip-prinsip layanan di 

dunia pariwisata, dan contoh praktis tentang hal-hal yang sebaiknya dilakukan dan yang 

sebaiknya tidak dilakukan oleh para pelaku industri pariwisata. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dunia pariwisata merupakan sumber devisa negara, stimulan kegiatan ekonomi, 

dan sekaligus sebagai sumber dana pembangunan (Care Tourism, 2008). Hal ini juga 

dipertegas oleh Nadratuzzaman Hosen, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Yarsi  

yang anggota dewan Pembina LPPOM MUI (28-12-2009), bahwa Pariwisata itu Halal 

dan merupakan Sumber Devisa Baru yang telah menjadi tren dunia dan digarap secara 

sungguh-sungguh oleh Thailand, Malaysia, dan bahkan Arab Saudi. Bagaimana dengan 

Indonesia? 

Menurut informasi Depbudpar (2008), industri pariwisata memberikan dampak 

positif terhadap perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari kontribusi pariwisata 

terhadap pendapatan daerah bruto (PDB) nasional dan daya serap lapangan kerja di 

sektor industri pariwisata. Sumbangan devisa dari sektor pariwisata pada tahun 2007 

sebesar 169,67 triliyun rupiah atau 4,29 persen dari total PDB nasional. Adapun 

kontribusi pariwisata menciptakan lapangan kerja pada tahun 2007 meningkat tahun 

sebelumnya menjadi 5,22 juta orang atau 5,22 persen dari total lapangan kerja sebesar 

99,93 juta orang. Bagaimana dengan Kasongan? 

http://caretourism.wordpress.com/2008/12/12/pariwisata-sumber-devisa-stimulan-kegiatan-ekonomi-sumber-dana-pembangunan/
http://caretourism.wordpress.com/2008/12/12/pariwisata-sumber-devisa-stimulan-kegiatan-ekonomi-sumber-dana-pembangunan/
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Warga masyarakat perlu bersyukur karena bagi industri pariwisata di DIY, 

Kasongan merupakan salah satu potensi yang diandalkan. Nilai ekspor hasil kerajinan 

gerabah dari Kasongan bernilai Rp 3,5 Milyar per bulan dengan menyerap tenaga kerja 

kurang lebih 2.883 orang. Sentra industri gerabah Kasongan juga dikenal sebagai 

daerah tujuan wisata. Hal ini didukung oleh letak Kasongan berada pada 8 Km arah 

selatan dari Kota Yogyakarta dan dapat dicapai melalui jalan raya Yogyakarta-Bantul. 

Hal ini memudahkan biro-biro perjalanan untuk membuat paket wisata yang 

merangkaikan Kasongan dengan obyek-obyek wisata lain seperti Pantai Parangtritis, 

Pasar Seni Gabusan, dan Goa Selarong (Dwi Cahyanto, 2007). 

Salah satu bentuk kesyukuran adalah dengan cara mempersiapkan diri untuk 

menyongsong industri pariwisata Kasongan yang lebih maju dan menyejahterakan 

warga masyarakatnya. Jangan sampai peluang ini justru diambil oleh orang lain karena 

ketidaksiapan warga Kasongan sendiri. Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris 

merupakan salah satu upaya tersebut. Ucapan „selamat‟ bagi warga masyarakat yang di 

tengah kesibukannya masih bersedia meluangkan waktu untuk belajar bahasa Inggris. 

 

MENGAPA PERLU MEMPELAJARI BUDAYA? 

Perlu disadari bahwa karena bahasa tidak dapat terlepas dari budaya penuturnya 

(Colson, 2008; Dobrovol‟skij  & Piirainen, 2006; Williams, 2010), maka belajar bahasa 

Inggris tentu tidak mungkin terlepas dari belajar budaya masyarakat pengguna bahasa 

Inggris, terutama wisatawan yang berkunjung ke Kasongan. Dengan demikian warga 

masyakarat yang bekerja di sektor pariwisata harus belajar budaya barat (Inggris, 

Amerika, Australia, Jerman, Belanda, dsb.) dan budaya Asia (Jepang, Korea, China, 

Malaysia, Vietnam, dsb.) di samping memahami ragam budaya bangsa sendiri yang 

dimilki kelompok masyarakat dari Sabang sampai Merauke. Mengenal budaya asing 

diperlukan, tetapi yang tidak kalah penting adalah mengenal budaya sendiri. Undang-

undang RI tahun 2003 tentang Distem Pendidikan Nasional mengamanatkan kepada 

para pendidik untuk mempertahankan budaya nasional Indonesia, yang berakar pada 

nilai-nilai budaya dan kearifan local.  
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MENGAPA PERLU PEMAHAMAN LINTAS BUDAYA? 

Mengapa harus mengenal budaya orang lain? Grant dan Lei (2001: 10-11) 

menyatakan: “Cultural differences are the main issues in cross-cultural education.” 

Tanpa mengenal perbedaan budaya, tradisi, kebiasaan antarsuku, antaragama, 

antarkawasan, dan antarbangsa, dengan budaya orang lain, kekacauan dan salah paham 

akan terus-menerus terjadi dalam komunikasi dengan kominitas lain. Lebih lanjut 

Sinagatullin (2003: 114) menjelaskan bahwa tujuan pelatihan pemahaman lintas budaya 

adalah „to help students acquire attitudes, knowledge, and skills needed to successfully 

function within their own micro-culture, mainstream culture, and the global 

community‟. Diharapkan melalui pelatihan ini para peserta kursus bahasa Inggris juga 

akan memperoleh pengetahuan, menghayati sikap dan mengasah keterampilan yang 

diperlukan untuk dapat berfungsi secara maksimal di lingkup budaya komunitas sendiri, 

komunitas nasional, dan komunitas dunia. 

 

APA YANG DIPELAJARI DALAM PEMAHAMAN LINTAS BUDAYA? 

Selanjutnya, aspek apa saja yang harus dipelajari dalam belajar lintas budaya? 

Apabila disarikan dari pendapat Honingmann (dalam Koentjaraningrat, 1990:186-187) 

dan Koentjaraningrat (2005 dalam Bhaswara, 2008), unsur budaya dapat dikategorikan 

menjadi tiga aspek: cultural knowledge, patterns of behavior, and artifacts. Dengan 

demikian para peserta harus berupaya memahami perbedaan-perbedaan unsur budaya 

ditinjau dari sisi pengetahuan (apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan sesuai norma 

yang berlaku di komunitas tertentu), pola tingkah laku (bagaimana cara memberikan 

sesuatu kepada orang lain, dengan tangan kanan, kiri, atau kedua-duanya boleh), dan 

benda-benda budaya yang dimiliki dan dihargai (bentuk bangunan, pakaian, perabot 

rumah, alat rumah tangga, cinderamata yang disukai, dsb.).  

Dengan memahami aspek-aspek budaya ini, di satu sisi, warga masyarakat, 

terutama yang terlibat dalam industri pariwisata, akan dapat berkomunikasi dan 

melakukan fungsi masing-masing dengan baik, terhindar dari kekacauan dan salah 

paham. Di sisi lain, para pengrajin akan dapat secara tepat memilih dan memproduksi 



Makalah disampaikan sebagai kuliah perdana pada Pelatihan Bahasa Inggris  

bagi para pengrajin dan penjaga toko di desa wisata Kasongan, 26 April 2009 Page 4 
 

karya-karya yang banyak dinimati wisatawan, baik local, nasional maupun global. 

Begitu pula dapat dipelajari cara pemajanan, cara menawarkan, dan melayani pembeli 

sesuai kebiasaan dan kesukaan masing-masing. Misalnya, tamu Eropa dan Amerika 

senang segera ditanggapi ketika mereka masuk toko kerajinan; sebaliknya sebagian 

tamu Asia dan Indonesia ada yang ingin melihat-lihat dulu sebelum memutuskan untuk 

bertanya atau menjawab pertanyaan penjaga toko.  

 

PRINSIP LAYANAN DI DUNIA PARIWISATA 

Terkait masalah umum yang berhubungan dengan komitmen menjaga martabat 

bangsa, ada prinsip yang harus dipegang teguh oleh semua jajaran dalam dunia 

pariwisata, yaitu prinsip Be a Good Host, jadilah tuan rumah yang baik, dalam arti 

Respect the Guests/Tourists, hormatilah tamu/wisatawan yang datang ke Kasongan. 

Dalam dunia perhotelan ada prinsip Guests are Kings, tamu adalah raja. Menjadi 

kewajiban bagi para pramuwisata untuk memberikan pelayanan sebaik mungkin dengan 

memposisikan tamu/wisatawan seperti layaknya raja. Maksudnya, dengan memahami 

adat istiadat wisatawan, tujuan kunjungan, kondisi mereka, para pramuwisata akan tahu 

kebutuhan mereka, sehingga dapat memberikan layanan standar dalam dunia periwisata 

dan perhotelan.  

Menghormati tamu memang merupakan kewajiban yang juga dianjurkan oleh 

ajaran agama. Namun yang tidak boleh dilupakan adalah menghormati diri sendiri, 

Respect Yourself. Setiap manusia normal pasti memiliki harga diri. Sebagai bagian dari 

masyarakat, setiap manusia juga harus memiliki dan menjaga harga diri masyarakat atau 

komunitasnya. Begitu pula sebagai bagian dari bangsa Indonesia, setiap insan Indonesia 

harus menjaga dan membela harga diri bangsanya apabila harga diri bangsa 

direndahkan oleh bangsa lain. Terlepas dari kondisi yang ada, sebagai ulah individu-

individu yang kurang bertanggung jawab, tidak sepantasnya insan Indonesia mencaci 

dan merendahkan martabat bangsa sendiri, terutama di hadapan para wisatawan asing 

yang datang ke Indonesia. Itulah perlunya bagi stiap insan paeiwisata untuk menjaga  
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Individual Dignity, Communal Dignity, and National Dignity, menjaga martabat diri, 

masyarakat, dan bangsa. 

 

PEDOMAN KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA:  ANJURAN DAN LARANGAN  

 

Terkait dengan kebutuhan praktis dalam komunikasi dengan wisatawan asing 

sehubungan dengan perbedaan budaya, ada dua hal utama yang perlu diperhatikan, 

yakni hal-hal yang seharusnya dilakukan dan hal-hal yang seharusnya dihindari atau 

tidak dilakukan atau yang dikenal dengan istilah the Do’s dan the Dont’s. Di antara hal-

hal yang pokok adalah sebagai berikut: 

 

Hal-hal yang Dianjurkan/Seharusnya Dilakukan: 

1. Greet your guests properly. Gunakan tegur sapa yang wajar, seperti “Good 

morning,” “Good afternoon,” “How are you?”dsb., sesuai waktu yang tepat. 

Penggunaan slang atau bentuk bahasa gaul lainnya diperbolehkan apabila sudah 

diperkirakan wisatawan ybs. memahami sehingga tidak akan menimbulkan salah 

tafsir atau salah paham. 

2. Say “Can I help you?” Karena wisatawan yang datang ke warung, toko 

kerajinan, atau sanggar pasti mempunyai keperluan, sebagai tuan rumah yang 

baik, pertanyaan “Can I help you?” merupakan bagian dari standar layanan, 

yang menunjukkan bahwa yang bersangkutan siap memberikan layanan. Selain 

sebagai ungkapan formalitas, harus disadari bahwa sebagian besar wisatawan 

memang memerlukan bantuan. Misalnya, penjelasan diperlukan tentang 

kegunaan gerabah tertentu sehingga mereka dapat menentukan apakah akan 

membeli atau tidak, membeli yang mana, bagaimana cara mengemasnya, dsb. 

3. Say "please" when asking to do something. “Please” yang artinya “silakan” 

merupakan ungkapan yang biasa diucapkan sebagai bentuk kesantunan ketika 

pramuwisata mempersilakan tamu atau pembeli melakukan sesuatu. Misalnya, 

“Please have a look” atau “Have a look, please” digunakan ketika 

mempersilakan tamu melihat-lihat gerabah atau cenderamata yang ada di toko. 
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4. Say "Excuse me" to anticipate a possible misconduct. Ungkapan “Excuse me” 

digunakan meminta maaf sebagai antisipasi terjadinya kekeliruan atau untuk 

meminta perhatian pada awal pembicaraan. Misalnya, tamu yang bermaksud ke 

kamar kecil akan bertanya “Excuse me. Where is the toilet?” atau “Excuse me. 

Where is the washroom?” 

5. Say “sorry” if something wrong has happened. Misalnya apabila di sebuah toko 

kebetulan tidak tersedia cinderamata yang dikehendaki wisatawan yang datang, 

pemilik toko sebaiknya mengatakan: “I’m sorry, we don’t have it this time.” 

6. Say "thank you" as often as necessary. Ucapan terima kasih “thank you” 

merupakan ungkapan yang paling sering terdengar di sektor layanan, terlebih di 

dunia pariwisata. Bagi orang barat, terutama penutur asli bahasa Inggris, selalu 

mengatakan “thank you” walaupun sesuatu yang dibutuhkan tidak diperoleh. 

Misalnya, di toko kecil tidak tersedia toilet, ketika penjaga toko mengatakan 

“I’m sorry. We don’t have a toilet in this shop” maka penanya tetap akan 

mengatakan “Never mind. Thank you” atau “All right. Thank you.” Begitu pula, 

ketika wisatawan keluar dari toko, penjaga toko harus mengatakan “Thank you. 

Visit us again.” 

7. Wear proper outfits to suit the situation. Walaupun wisatawan mengenakan 

pakaian semau mereka sendiri, para pekerja industri wisata tidak boleh larut, 

ikut-ikutan seperti wisatawan. Wisatawan barat yang berasal dari daerah dingin, 

tidak terbiasa dengan tingginya suhu udara di Indonesia. Penjaga toko dan 

pramuwisata hendaknya berpakaian wajar-wajar saja, sesuai norma yang berlaku 

di masyarakat. Misalnya, yang biasa berjilbab tetap berjilbab, yang belum rapi 

dirapikan, tidak perlu ikut-ikutan memakai celana compang-camping, rambut 

ditata punky, dsb. 

8. Be friendly but not too friendly. Di dunia pariwisata, keramahtamahan sangat 

diperlukan. Wisatawan memerlukan suasana nyaman, keramahan manusia dan 

kesejukan lingkungan. Mereka menyukai layanan disertai senyuman yang polos, 
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wajar, bukan senyuman nakal. Ramah tidak perlu berlebihan agar tidak 

menimbulkan salah paham.  

10. Praise or compliment guests (where appropriate). Orang barat menyukai pujian 

yang tidak berlebihan. Misalnya, wisatawan yang mengenakan batik akan 

merasa tersanjung ketika dengan cara lugas dipuji “You look great in your batik 

dress.” Dia akan menjawab “Oh, thank you.” Pertanyaan dapat dilanjutklan 

“Where did you get it?” (Di mana membelinya?), dst., sehingga terkesan pujian 

tadi bukan sekedar basa-basi. 

11. Show that you are EXPERTS in ceramics. Sebagai orang yang dibesarkan di 

desa gerabah, para pengrajin dan penjaga toko hendaklah dapat menjaga citra 

diri masing-masing dengan menunjukkan kepiawian dalam menjelaskan 

berbagai hel tentang keramik (sejarah, cara membuat, bahan, bentuk, ukuran, 

harga, pemesanan, pengiriman, dsb.). Oleh karena itu para peserta pelatihan 

bahasa Inggris ini harus menanyakan kepada tutor cara-cara mengungkapkan ini 

dalam bahasa Inggris, sesuai dengan kebutuhan tugas dalam pekerjaan masing-

masing. 

12. Be honest. Keharusan bersikap jujur berlaku untuk semua orang, tapi kewajiban 

ini sangat ditekankan bagi para pelaku industri wisata yang lebih banyak 

menggantungkan diri pada sektor jasa. Kata-kata yang terucapkan oleh pelaku 

industri wisata tercatat di hati wisatawan. Apabila yang dikatakan terbukti benar, 

maka wisatawan percaya dan akan kembali minta jasanya untuk waktu yang 

akan datang. Sebaliknya, manakala yang dikatakan tidak terbukti, maka habislah 

kepercayaan wisatawan kepadanya dan hilang peluang menjual jasa pada masa 

yang akan datang. 

13. Be yourself. Sesuai prinsip menjaga individual dignity, setiap pelaku industri 

wisata harus memiliki harga diri dan bangga atas apa yang dimiliki. Ini juga 

sekaligus sebagai bentuk kesyukuran kepada Allah YME atas apa yang telah 

dianugerahkan kepada hamba-Nya. Bersolek perlu, tetapi hendaknya dilakukan 

secara wajar saja. Rambut hitam itu sudah lebih dari indah, tidak perlu harus 
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dicat merah, hijau, kuning, biru, ungu, dsb. Hati yang mulia lebih berharga 

daripada kemeriahan rambut dan gemerlapan asesori yang dikenakan. 

 

Hal-hal yang Seharusnya Dihindari/Tidak Dilakukan: 

1. Jangan mengajukan pertanyaan seperti: "How much money do you earn?"  "Why 

aren't you married?" atau "How old are you?" (kecuali oleh petugas resmi untuk 

tujuan mendapatkan identitas yang akurat). Pertanyaan terkait jumlah 

penghasilan, mengapa tidak/belum menikah, usia berapa (kecuali untuk 

keperluan administrasi/identifikasi) merupakan pertanyaan yang tidak lazim 

dalam komunikasi antarpribadi yang belum terlalu dekat. Walaupun didasari 

maksud yang baik, pertanyaan-pertanyaan semacam ini dianggap melanggar 

privacy (hak pribadi). 

2. Don’t spit in the street or in public places. Di negara barat dan bahkan di Asia, 

seperti Singapura dan Jepang, jalan dan tempat-tempat umum sudah bukan lagi 

menjadi kawasan yang dengan seenaknya orang dapat meludah. Meludah ada 

tempatnya sendiri, misalnya di kamar kecil atau wash tavel (wash basin), dan 

harus disiram air. Wisatawan barat merasa jijik melihat orang yang meludah di 

sembarang tempat. 

3. Don’t blow your nose in public or cover your nose with a tissue or handkerchief. 

Begitu pula apabila terpaksa bersin di tempat umum orang barat biasanya harus 

menutup hidungnya dengan tisu atau sapu tangan; apalagi kalau di dekatnya ada 

orang lain. 

4. Don’t stare at anyone in public. It’s impolite. Privacy is highly regarded. 

Dilarang memelototi (memandang terus-menerus) siapapun di tempat umum. 

Selain tidak sopan, tindakan tersebut juga melanggar kemerdekaan orang lain. 

Kebiasaan anak muda yang duduk-duduk di tepi jalan dan menggoda atau 

mengganggu orang yang lewat sangat bertentangan dengan budaya barat. 

5. Don’t discuss politics or religion with strangers. These are personal business. 

Orang barat tidak biasa berbincang tentang politik atau agama dengan orang 
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yang belum dikenal dengan baik. Alasannya, dua hal ini merupakan urusan 

pribadi yang tidak biasa diangkat sebagai topik pembicaraan dengan wisatawan 

yang baru saja dikenal. 

6. Don’t be offended when they call you by first name. Di Amerika Serikat, karena 

sikap demokratisnya yang begitu kuat, dalam pergaulan dengan sesama 

cenderung mengabaikan formalitas, baik di dalam maupun di luar keluarga. 

Dengan orang yang sudah kenal baik mereka biasa memanggilnya dengan nama 

pertama, tanpa Mr., Mrs., atau Miss. Bill Clinton, George Bush, Hillary Clinton, 

dan Elizabeth Taylor, dalam pergaulan sehari-hari akan dipanggil Bill, George, 

Hillary, dan Elizabeth/Elis/Beth/Betty. Mereka lebih nyaman dan akrab 

dipanggil dengan nama pertama atau nama kecil. Suami dan isteri juga hampir 

selalu saling memanggil dengan nama kecil. Kebiasaan itu terbawa sampai 

Kasongan sehingga sangat mungkin H. Rahmat Hidayat yang biasa dipanggil 

Pak Haji atau Pak Haji Rahmat hanya akan dipanggil Rahmat oleh wisatawan 

Amerika Serikat.  Apabila hal ini terjadi, harap bisa dimaklumi. 

7. Don’t push guests to shop. Pemilik atau penjaga toko pasti akan selalu 

melakukan berbagai upaya agar orang yang datang ke toko mau berbelanja, 

namun perlu diketahui bahwa wisatawan pada umumnya sudah merencanakan 

anggaran belanjanya dan siapa saja yang akan diberi oleh-oleh. Promosi boleh, 

tetapi jangan sampai memaksa-maksa orang untuk belanja agar mereka tidak 

takut untuk berkunjung kembali. 

8. Don’t underestimate buyers. Sebaliknya, pemilik atau penjaga toko seharusnya 

tidak memandang rendah tamu semata-mata karena penampilannya. Tidak 

jarang orang yang penampilannya sangat sederhana tetapi memikirkan banyak 

keluarga dan teman sehingga banyak buah tangan yang harus dibeli.  

9. Don’t say NO to help. Sebagai konsekuensi pertanyaan “Can I help you?” 

setiap kali kedatangan tamu/wisatawan, jangan sampai mengelak ketika mereka 

membutuhkan bantuan. Apabila karena satu dan lain hal terpaksa tidak dapat 



Makalah disampaikan sebagai kuliah perdana pada Pelatihan Bahasa Inggris  

bagi para pengrajin dan penjaga toko di desa wisata Kasongan, 26 April 2009 Page 10 
 

memberikan bantuan, misalnya karena tidak tahu, hendaknya ditunjukkan ke 

mana harus pergi untuk mendapatkan bantuan yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 

 Sektor pariwisata merupakan lahan penghasilan yang subur bagi warga 

masyarakat Kasongan, namun harus disertai upaya penyemaian bibit pelaku industri 

wisata yang memahami bahasa asing, terutama bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional. Karena bahasa selalu terkait dengan budaya, peserta pelatihan bahasa 

Inggris harus selalu berupaya memahami budaya penutur bahasa Inggris, terutama 

unsur-unsur perbedaan yang apabila tidak dipahami dapat menimbulkan kekacauan atau 

salah paham. Peserta pelatihan minimal memahami hal-hal yang sebaiknya dilakukan 

(the do‟s) dan hal-hal yang sebaiknya dihindari (the don‟ts) ketika berhadapan dengan 

wisatawan asing. Daftar di atas hanya sebagian kecil dari yang harus dikenal, yang 

masih perlu terus dikembangkan, misalnya dengan membuat catatan-catatan dalam 

berkomunikasi dengan wisatawan asing. 
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